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KERANGKA TEORI

A. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan penelusuran pustaka yangpé buku, hasil
penelitian, karya ilmiah, ataupun sumber lain yaigunakan peneliti sebagai
rujukan atau perbandingan terhadap penelitian y@engliti lakukan. Peneliti
akan mengambil sumber sebagai bahan rujukan athargéngan baik dari buku-
buku maupun dari hasil penelitian.

Adapun buku yang akan menjadi rujukannya, antaira ‘llanajemen

Mutu Dalam pendidikan@M in Educatiol’ karya Suranto, “Manajemen Mutu

Pendidikan Total Quality Management in Educatiénkarya Edward Sallis,

“Pengelolaan Pendidikan” karya Ara Hidayat dan Imiiachali, “Manajemen

Perlengkapan Sekolah” karya lbrahim Bafadal.

Adapun karya ilmiah yang membahas tentang manajegpesimgkatan
mutu diantaranya:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Miftahul Jannah, NID63311015 yang
berjudul “Implementasi Sarana Prasarana dalam Meningkatkarutim
Pembelajaran di SMP Nasima Semarang’(Studi KasusSMP Nasima
Semarang).Beliau membahas tentang bagaimana pelaksanaan emamj
sarana prasarana yang diterapkan di sekolah serggainbana
pengoptimalisasiannya dalam meningkatkan mutu plsjaban’

2. Penelitian yang dilakukan oleh Khasan UbaidillanjMN3105104 yang
berjudul ‘Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO :2000 Pada MABahat
Kudus” (Studi Kasus di MA NU Banat Kudu$eliau membahas tentang

! Miftahul Jannah Implementasi Sarana Prasarana dalam MeningkatkantuMu
Pembelajaran di SMP Nasima Semarang”(Studi KasuSMP Nasima Semarandskripsi, IAIN
Walisongo Semarang, (Semarang: Perpustakaan Thrtd@ao0).



bagaimana penerapan sistem manajemen mutu ISOs20z0apa saja faktor
pendukung dan penghambat dalam penerapannya.

Berdasarkan pada kajian pustaka diatas, memandaper sedikit
kesamaan antara penelitian yang penulis lakukamahempenelitian-penelitian
sebelumnya, yakni berkaitan dengan sarana prasal@maentang manajemen
mutu 1ISO di MA NU Banat. Akan tetapi dalam penalitiyang penulis lakukan
ini difokuskan pada Implementasi Manajemen MutuaBarPrasarana Berbasis
ISO 9001:2008 di MA NU Banat. Oleh karena itu penoptimis melaksanakan
penelitian ini sebab belum ada penelitian yang dakn dengan Manajemen
Mutu Sarana Prasarana Berbasis ISO 9001:2008 gatietersebut.

B. Kerangka Teoritik
1. Penjaminan Mutu
a. Pengertian Jaminan Mut@qality Assurance

Sekarang ini, mutu menjadi satu-satunya hal yampetapenting
dalam pendidikan. Bilanutu pendidikan hendak diperbaiki, maka perlu ada
pimpinan dari para professional pendidikan. Manajenmutu merupakan
sarana yang memungkinkan para profesional pendidieaadaptasi dengan
“kekuatan perubahan” yang memukul sistem pendidiagsa kit&.

Jaminan mutu adalah pemenuhan spesifikasi prodtaaeonsisten
atau menghasilkan produk yang selalu baik sejak damalebih menekankan
tanggung jawab tenaga kerja dibandingkan inspeksitral mutu. Mutu
barang atau jasa yang baik dijamin oleh sistem ydikgnal dengan sistem
jaminan mutu, yang memposisikan secara tepat bagamproduksi
seharusnya berperan sesuai dengan standar. Staddar mutu diatur oleh

prosedur-prosedur yang ada dalam sistem jaminan.tut

2 Khasan UbaidillahPenerapan Sistem Manajemen Mutu ISO :2000 Pada MABhnat
Kudus, (Study Kasus di MA NU Banat Kud&jripsi, IAIN Walisongo Semarang, (Semarang:
Perpustakaan Fakultas Tarbiyah, 2009).

3 Jerome S. ArcaroPendidikan Berbasis Mutu (Prinsip-Prinsip Perumusdan Tata
Langkah Penerapan)Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him 1-2

* Edward Sallis,Total Quality Management in education Manajemen wBendidikan,
him 58



Di negara-negara yang relatif mapan di mana pehgglobalisasi
sangat kuat, institusi pendidikan tinggi sudah bahu menjadi lembaga
internasional. Dalam konteks seperti itu, di maelais adanya standar bagi
penyelenggaraan internasional education, dalam kearmerbaikan mutu,
manajemen mutu sangat berorientasi pada konsumiéndbgpasar local
maupun dunia yang terdesentralisir dan sangat ktitifipe

Penerapan jaminan mutQyality Assuraceyang dipilih sebagai salah
satu system untuk memperbaiki mutu penyelenggaerabaga pendidikan.
Pada praktiknya, penerapan QA di suatu lembagaigikad diawali dengan
mengidentifikasi ruang lingkup manajemen yang umyenmmencakup
pengelolaan program-program studi, penelitian, pbd@n pada masyarakat,
staff, mahasiswaacademic support servicegsources assetsdan general
governance of universityDalam setiap bidang tersebut, prosedur yang akan
ditempuh untuk pencapaian mutu ditetapkan.

Quality Assurancdjaminan mutu) merupakan perkembangan lanjutan
dariquality control Quality Assurancelilakukan pada saat sebelum, awal dan
selama proses terjadinya produksi. Jaminan mutu beitujuan untuk
menghindari terjadinya kerusakan dan kesalahanmdal@duksi. Philip B.
Crosby menyebutnya sebagairo defectsatau kesalahan nol. Dari sinilah,
jaminan mutu menuntut adanya tanggung jawab yamgitidan kerja keras
dalam menjamin mutu produk. Standar mutu diupayakpelihara dengan
mengikuti prosedur dalam sistem jaminan msfuality assurance® Sistem
Penjaminan Mutu Pendidikan memperkenalkan sebuaiyegperan dari
paradigma yang bertumpu kepada inspeksi eksteraaljm paradigma yang
bertumpu kepada tanggung jawab tiap pemangku kiegant pendidikan

untuk menjamin dan meningkatkan mutu pendidikan.

® Surantg Manajemen Mutu dalam Pendidikan (QM in Educatioim 99
® Ara Hidayat, Imam MachalRPengelolaan Pendidikamim. 321



b. Mekanisme Jaminan Mutu
Substansi utama sistem penjaminan mutu pendidikiaksdnakan
dengan pendekatan siklus PDCRIgnh — Do — Check- Action) pada proses
penyelenggaraan pendidikan. Dibawah ini merupakamtot siklus

penjaminan mutu pendidikan di Universitas Anddlas.

Organisasi, SDM,
Dokumen, Sarana,
Dana

A 4
Penetapan | Pelaksanaan Yang—»
Standar [* 4¥| Telah di Tetapkan

Monitoring
Pelaksanaan

Plan Do

/ Benchmark/l, @
Check

Peningkatan Mutu

Agtion Permintaan Koreksi
y

Sesuai Audit Assessment
Evaluasi

A

Siklus implementasi sistem Penjaminan Mutu dima@ngan membuat
perencanaan mutu meliputi penetapan standar yangadieacuan dalam
melaksanakan kegiatan akadenptaK). Setelah standar-standar ditetapkan,

maka standar tersebut dilaksanakan dalam suatodgewaktu tertentudf).

7 http://bapem.unand.ac.id/pspm-bab-iv.html,Downl@adggal 27 September 2012
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Kemudian dilakukan pengecekanchécl untuk mengetahui apakah
pelaksanaan telah sesuai atau belum dengan metakuiht atau evaluasi.
Apabila pelaksanaan belum sesuai dengan yang dimakan, maka
dilakukan tindakan koreksa¢tion) untuk memastikan hal yang tidak sesuai
menjadi sesuai dengan apa yang telah direncan&etelah semua yang
direncanakan selesai dilakukan maka satu sikluserppan Sistem
Penjaminan Mutu selesai dan dilakukan siklus berikutuk menerapkan
standar yang lain. Siklus ini dilakukan secaragenenerus.

1) Perencanaan P(an), yaitu adanya perencanaan berkaitan dengan
perencanaan mutu, meliputi penetapan kebijakan ,npetmetapan tujuan
mutu beserta indikator pencapaiannya, serta pemetgposedur untuk
pencapaian tujuan mutu.

2) Pelaksanaan Dp), yaitu adanya pelaksanaan dari apa yang sudah
direncanakan. Maka untuk menjamin mutu pendidiksgiuruh proses
pendidikan termasuk pelayanan administrasi penaidiklilaksanakan
sesuai dengan SOP yang telah ditentukan. Pada faagsanaan ini
berbagai barang, instrument monitoring dan evalussita check lis
disisipkan sesuai manual prosedur dan diisi olehganen yang terkait.

3) Evaluasi ChecR vyaitu, pelaksanaan perencanaan mutu yang telah
ditetapkan harus dimonitor dan dievaluasi (terdni audit, asesmen, dan
evaluasi) secara berkala (pada tahap awal ini nainsatu tahun) untuk
mengetahui kesesuaian antara perencanaan deng&sgrelan dan untuk
mengetahui penyebab-penyebab ketidaksesuaian peéds dengan
perencanaan.

4) Action adanya tindak lanjut dan perbaikan dari hasiltas. Menyusun
rencana perbaikan dan menyusun laporan pelaksar@agram
pendidikan. Tahap akhir dari pendekatan PDCA imilad tindakan yang

didalamnya mencakup standarisasi dan tindakan tbfek

® Surantg Manajemen Mutu dalam Pendidikan (QM in Educatioim 63
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Tujuan kegiatan penjaminan mutu bermanfaat, badlgi bpihak
internal maupun eksternal organisasi. Menurut Yorld®97), tujuan
penjaminar(Assurancejerhadap kualitas tersebut antara lain sebaggiuber
1) Membantu perbaikan dan peningkatan secara terusermgendan

berkesinambungan melalui praktek yang terbaik dawu mmengadakan
inovasi.

2) Memudahkan mendapatkan bantuan, baik pinjaman ai@uogfasilitas atau
bantuan lain dari lembaga yang kuat dan terpercaya.

3) Menyediakan informasi kepada masyarakat sesuairasasdan waktu
secara konsisten, dan bila mungkin membandingkandat yang telah
dicapai dengan standar pesaing.

4) Menjamin tidak akan adanya hal-hal yang tidak décetaki.

Fungsi sistem penjaminan mutu ialah untuk menjasksistensi mutu
suatu lembaga sebagaimana diwajibkan oleh pasay&1(1) PP no. 19 tahun
2005 tentang Standar Nasional pendidikan.

Penjaminan mutu dibutuhkan oleh pendidikan ialatioiki
1) Memeriksa dan mengendalikan mutu
2) Meningkatkan mutu
3) Memberikan jaminan pada stakeholder
4) Standarisasi
5) Persaingan nasional dan internasional
6) Pengakuan lulusan
7) Memastikan seluruh kegiatan institusi berjalan dendpaik dan terus

meningkat secara berkesinambungan

8) Membuktikan kepada seluruh stakeholder bahwa usstibertanggung

jawab @ccountably untuk mutu seluruh kegiatannyfa.

° http://stppyogyakarta.com/unit/unit-spi-dan-spnsilsin-penjaminan-mutu-internal-spmi

download 2 Oktober 2012

19 http://dir.groups.yahoo.com/group/klubguruindoa#ésiessage/29558, download pada

hari Selasa, 22 November 2011
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2. Sarana Prasarana
a. Ruang Lingkup Manajemen Sarana dan Prasarana
1) Pengertian Sarana dan Prasarana
Sekolah merupakan lembaga publik yang mempunyaastugntuk
memberikan pelayanan kepada public, khususnya geday untuk peserta
didik yang menuntut pendidikan. Sekolah berfungsbagai tempat
pembinaan dan pengembangan semua potensi individtutama
pengembangan potensi fisik, intelektual dan moesepta didik. Selain guru
dan peserta didik, sarana dan prasarana juga nk@mgalah satu factor yang
menunjang dalam proses pembelajaran. Tanpa itudigikan tidak akan
tercapai sesuai dengan tujuan yang diharapkanggghisarana dan prasarana
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pemlaglajar
Dalam al-Qur’an juga ditemukan ayat-ayat yang mgrikan bahwa
pentingnya sarana dan prasarana atau alat daladidpem. Makhluk Allah
berupa hewan yang dijelaskan dalam al-Qur’an juga menjadi alat dalam
pendidikan. Seperti nama salah satu surat dala@uakn adalah an-Nahl
yang artinya lebah. Dalam ayat 68-69 yang berbunyi:

7] _1&INe) AEd<-e0 Ellc][OT74m [m[ASR Jm
HEIMNE OFONO+8ad PO D¢+ 0Oa I
B0 4 x0RO€EE FHa 9ZRNVoNE I
QALK O2 D40 o 000 L OO0 HORXO ¢ w@a
PM=A@@ JN0E @B =xAGD 2= R H
O NIDHO®Re o N2OEBROOP Wwa I
CORBNOO [ ¢EAWDO0 WENWHP0 o= €EER
DO @O e AV, 112 €<= @D T, &
000" OEOENVOOM I AXNHI= OO
ORNx OORNO B LOo OCHN W BAF o XA A
5 20+ Q. erw COeo+H A& 1w 0@
XA ¢OROAEXIHG 40

“Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: “buatlah sgraarang

di bukit- bukit, di pohon- pohon kayu, dan di tetap@mpat yang

dibikin manusia”, kemudian makanlah dari tiap- ti@macam) buah-
buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang dimudahkagimu).

Dari perut itu keluar minuman (madu) yang bermacamacam
warnanya, didalamnya terdapat obat yang menyembuhkagi

manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu béemar terdapat
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tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang- orang yang rkiekain”. (QS.

An-Nahl: 68-69):

Sarana pendidikan merupakan sarana penunjang basgspbelajar
mengajar. Menurut rumusan Tim penyusun pedoman &eamb Media
Pendidikan Departemen Pendidikan dan kebudayaaka iyang dimaksud
dengan sarana pendidikan adalah semua fasilitag dgrerlukan dalam
proses belajar mengajar baik yang bergerak mauplak tbergerak agar
pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan delagear*

Secara luas fasilitas dapat diartikan sebagai segeduatu yang dapat
memudahkan dan melancarkan pelaksanaan suatu daahasaha ini dapat
berupa benda maupun uang. Jadi dalam hal ini tessililapat disamakan
dengan sarana.

Adapun yang dimaksud dengan prasarana pendidikalaradasilitas
yang secara tidak langsung menunjang jalannya @r@ssdidikan atau
pengajaran, seperti halaman, kebun, taman selalah,menuju sekolatf.

Dalam hubungannya dengan sarana pendidikan, Nawa@s7)
mengklasifikannya menjadi beberapa macam sarardidiesn, yaitu ditinjau
dari sudut:

a) Habis Tidaknya Dipakai
Apabila dari habis tidaknya dipakai, ada dua macaarana
pendidikan, yaitu:
(1) Sarana pendidikan yang habis dipakai

Sarana pendidikan yang habis dipakai adalah baten aat yang

apabila digunakan bisa habis dalam waktu yang ifretamngkat.

Sebagai contohnya adalah kapur tulis yang biasandigan oleh

seorang guru dan siswa dalam pembelajaran.

(2) Sarana pendidikan yang tahan lama

1 QS. An-Nahl ayat 68- 69

12 Suharsimi Arikunto, Lia Yulianallanajemen Pendidikar(Yogyakarta: Aditya Media,
2008), cet 1,him. 273

13 E. MulyasaManajemen Berbasis Sekolah, Konsep strategi, datelmentasihlm. 49
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Sarana pendidikan yang tahan lama adalah kesetlurbhban atau
alat yang dapat digunakan secara terus menerus daéktu yang
relatif lama. Sebagai contohnya adalah bangku, mtdis, atlas,
globe, dan beberapa peralatan olah raga.

b) Bergerak Tidaknya Pada Saat Digunakan
(1) Sarana pendidikan yang bergerak

Sarana pendidikan yang bergerak adalah saranadgemiyang bisa
digerakkan atau dipindah sesuai dengan kebutuhanakzenya.
Sebagai contoh lemari arsip sekolah.

(2) Sarana pendidikan yang tidak bisa bergerak
Sarana pendidikan yang tidak bisa bergerak adatmhus sarana
pendidikan yang tidak bisa atau relatif sangat sutiuk dipindahkan.
Misalnya saja suatu sekolah yang telah memilikirsal dari PDAM.
Semua peralatan yang berkaitan dengan itu, sgupenya, relative
tidak mudah untuk dipindahkan ke tempat-tempag¢ et

¢) Hubungannya Dengan proses belajar Mengajar

Dalam hubungannya dengan proses belajar mengajardua jenis
sarana pendidikan.

(1) Sarana pendidikan yang secara langsung digunakbm dproses
belajar mengajar, contohnya adalah kapur tulis, stfaan pendidikan
lainnya yang digunakan guru dalam mengajar.

(2) Sarana pendidikan yang secara tidak langsung ydag tangsung
berhubungan dengan proses belajar mengajar, coc®perti lemari
arsip di kantor sekolah.

Sedangkan prasarana pendidikan di sekolah biklasifikasikan
menjadi dua macam, yaitu:

a) Prasarana pendidikan yang secara langsung digunakak proses belajar
mengajar, seperti ruang teori, ruang perpustakasamg praktik, dan
ruang laboratorium.

b) Prasarana sekolah yang keberadaannya tidak digunaktuk proses

belajar mengajar, tetapi secara langsung sangaunjamy terjadinya
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proses belajar mengajar, contohnya ruang kantartirkaekolah, tanah

dan jalan menuju sekolah, kamar kecil, ruang UK&ng guru, ruang

kepala sekolah, dan tempat parker kendafan.

2) Prinsip dan Tujuan Manajemen Sarana dan Prasarana
Secara umum, tujuan manajemen sarana dan prasse&okh ini

adalah untuk memberikan layanan secara professinatiang sarana dan
prasarana pendidikan dalam rangka terselenggarpngses pendidikan
secara efektif dan efisien. Secara rinci, tujuaradaah sebagai berikut:

a) Untuk mengupayakan pengadaan sarana dan prasaagidikan melalui
sistem perencanaan dan pengadaan yang hati-haseksama. Dengan
ini, melalui manajemen sarana dan prasarana pé&adiddiharapkan
semua sarana dan prasarana yang didapatkan selddéh sarana dan
prasarana pendidikan yang berkualitas tinggi, sedeagan kebutuhan
sekolah, dan dengan dana yang efisien.

b) Untuk mengupayakan pemakaian sarana dan prasaekotals secara
tepat dan efisien.

Untuk mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasasaekolah,
sehingga keberadaannya selalu dalam kondisi si&pi malam setiap
diperlukan oleh semua personel sekolah

Agar tujuan- tujuan manajemen sarana dan prasaekwah, seperti
yang diuraikan di atas bisa tercapai, ada bebepapsip yang perlu
diperhatikan dalam mengelola sarana dan prasaeamgidikan di sekolah,
antara lain:

a) Prinsip pencapaian tujuan

Pada dasarnya manajemen sarana dan prasaranahseaekukan

dengan maksud agar semua fasilitas sekolah dalada&a kondisi siap

pakai. Oleh sebab itu, manajemen perlengkapan aelddpat dikatakan

“ Ibrahim Bafadal,Seri Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Berb&s&olah

Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasi(dakarta: PT Bumi Aksara,2003),cet 1,
him. 2-3
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berhasil bilamana fasilitas sekolah itu selalu gpagai setiap saat, pada
setiap ada seorang personel sekolah akan menggunyaka
b) Prinsip efisiensi
Dengan prinsip efisiensi berarti bahwa pemakaiemua fasilitas
sekolah hendaknya dilakukan dengan sebaik-baiksghingga dapat
mengurangi pemborosan.
c) Prinsip administratif
Dengan prinsip administratif berarti semua petilagengelolaan
sarana dan prasarana pendidikan di sekolah henaaksglalu
memperhatikan undang-undang, peraturan, instraksi, pedoman yang
telah diberlakukan oleh pemerintah.
d) Prinsip kejelasan tanggung jawab
Di Indonesia tidak sedikit adanya lembaga pendidilfyang sangat
besar dan maju. Oleh karena besar, sarana damgrasga sangat banyak
sehingga manajemennya melibatkan banyak orang. hhkatu terjadi
maka perlu adanya pengorganisasian kerja pengeloksana dan
prasarana pendidikan.
e) Prinsip kekohesifan
Dengan prinsip kekohesifan berarti manajemen pgkispan
pendidikan di sekolah hendaknya terealisasikamual@antuk proses kerja
sekolah yang sangat komp&2k.
b. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan di &ekola
Manajemen secara etimologi yang diambil dari katia rhanagé
dalam Echols da Shadily mempunyai arti mengurus\gaeir, melaksanakan
atau mengelold® Secara terminologi, manajemen merupakan proses

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dagonpertan terhadap

> |brahim Bafadal,Seri Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Berb&solah
Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasitlakarta: PT Bumi Aksara,2003),cet 1,
him. 5.

16 John M. Echols dan Hassan Shadily, 2083 English-Indonesian Dictionary, Cet. XXV
(Jakarta: PT Gramedia, 2003), him. 372
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sumber daya manusia (SDM) dan sumber daya yangglaia mencapai
tujuan secara efektif dan efisien.

Dalam konteks Islam manajemen disebut juga derigat).(Menurut
S. Mahmud Al-Hawary manajemen (Al-ldarah) ialah;

Jelsaly (55al) ctimny Lend gl SLall i mny a5 T ] Bme 8 510
Ohey 3Ly 51 (Blally iUy el i) 28 i me Wb 5 e 3

Manajemen adalah mengetahui kemana yang ditujwkkesn apa
yang harus dihindari, kekuatan-kekuatan apa yafajadkan, dan
bagaimana mengemudikan kapal anda serta anggotmrleebaik-
baiknya tanpa pemborosan waktu dalam proses makgerya’

Pada hakikatnya peran manajemen sarana dan pragsadidikan ini
sangat terkait dengan kondisi dan ukuran sekolaiy ysersangkutan. Bagi
sekolah yang tergolong kecil, maka sarana dan m@masadapat langsung
ditangani oleh kepala sekolah atau ditangani oletu ggang diberi tugas
dalam hal tersebut. Sedangkan untuk sekolah yamglteg maju, maka
manajemen sarana dan prasarananya harus ditarghnbeberapa pegawai
yang ahli dalam bidangnya agar dapat mengelolangadtan prasarana yang
menjadi tanggung jawabnya secara optimal sekalidggat menunjang
kegiatan pendidikan secara efektif dan efisfen.

Dalam pandangan Islam, Rasulullah memberikan argbamadap
sesuatu kegiatan yang memiliki bagian unsur marggemadalah
menempatkan orang pada posisi yang tepat. Sebagmireabda Nabi
Muhammad SAW, yang berbunyi:

A 13| :gwjg;my&w}ww B ws &) o) ae ) e

¥ hefniy.wordpress.com/.mfanaj emen-dalam-perspektif-islam

8 Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikéipgjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2009), him 184
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“Dari Abu Hurairah r. a. ia berkata, Rasulullah SAWérsabda:
“apabila suatu urusan diserahkan kepada seseorang Yukan
ahlinya, maka tunggulah saat kehancuran”. (H. Fhai)*°

Sarana prasarana yang perlu dimiliki sekolah meligedung, ruang
pimpinan, ruang tata usaha, ruang kelas, labotetgrperpustakaan, pusat
sumber pembelajaran, ruang praktek, media pembetgjdahan/material,
sarana pendidikan jasmani dan olah raga, tempéiaoh, tempat bermain,
tempat berekreasi dan kreasi, fasilitas kesehaarkdselamatan bagi peserta
didik dan penyelenggara pendidikan, dan sarana ggesarana lain sesuai
tuntutan program-program pendidikan yang diselerad@gm oleh sekolah.
Ketersediaan, kesiapan, dan penggunaan saranaasargma merupakan hal
yang penting bagi penyelenggara pendidikan di sékoNamun hal yang
lebih penting lagi adalah pemanfaatan sarana dasamna tersebut untuk
proses belajar mengajar. Pengadaan sarana darrgmeassekolah sesuai
dengan prinsip kecukupan, relevansi, dan daya gser@a berpegang pada
esensi manajemen berbasis sekolah. Untuk itu deko&netapkan kebijakan
program tertulis mengenai pengelolaan sarana desamna dengan mengacu
pada standar sarana dan prasarana dalaffi hal:

1) Merencanakan, memenuhi dan mendayagunakan saramgrdsarana
pendidikan.

2) Mengevaluasi dan melakukan pemeliharaan saranapd#sarana agar
tetap berfungsi mendukung proses pendidikan.

3) Melengkapi fasilitas pembelajaran pada setiap ihgklas di sekolah.

4) Menyusun skala prioritas pengembangan fasilitasdidé@an sesuai
dengan tujuan pendidikan dan kurikulum masing-ntasimgkat.

5) Pemeliharaan semua fasilitas fisik dan peralatargal® memperhatikan

kesehatan dan keamanan lingkungan.

9 Imam Bukhari, Juz 1, (Beirut :Daar Al-Kutub, 1998Im. 202.

20 Nurdin Matry, Implementasi Dasar-dasar Manajemen Sekolah dalam Gtonomi
Daerah him 117
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Adapun pelaksanaan manajemen sarana dan prasaadigikan di
sekolah pada dasarnya meliputi: perencanaan, paagadnventarisasi,
penyimpanan, penataan, penggunaan, pemeliharagredghapusan.

1) Perencanaan
Suatu kegiatan manajemen yang baik tentu diawaigae suatu
perencanaan yang matang dan baik. Perencanaanulkgitakdemi
menghindarkan terjadinya kesalahan dan kegagalasm tyi@dak diinginkan.
Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan adakdmei suatu proses
memikirkan dan menetapkan program pengadaan #ssiekolah, baik
yang berbentuk sarana maupun prasarana pendidikaash yang akan
datang untuk mencapai tujuan tertentu. Keefektdaatu perencanaan
sarana dan prasarana sekolah dapat dinilai atdxatddari seberapa jauh
pengadaannya itu dapat memenuhi kebutuhan saranapdsarana
sekolah dalam bentuk periode tertentu.
Perencanaan sarana dan prasarana sekolah harusnuhéme
prinsip- prinsip:
a) Perencanaan sarana dan prasarana sekolah harus betul
merupakan proses intelektual.
b) Perencanaan didasarkan pada analisis kebutuhan.
c) Perencanaan sarana dan prasarana sekolah harisgtisfeakesuai
dengan kenyataan anggaran.
d) Visualisasi perencanaan sarana dan prasarana lsdianas jelas dan
rinci, baik jumlah, jenis, merek, dan sebagai?fya.
2) Pengadaan
Pengadaan sarana dan prasarana pada dasarnya kaerugaha
merealisasikan rencana pengadaan sarana dan peasgsag telah
disusun sebelumnya. Setiap usaha untuk mengadakamasdan prasarana
tidak dapat dilakukan sendiri oleh kepala sekoltédu@un bendahara.

Usaha pengadaan harus dilakukan bersama yang rma&amngkinkan

2 |brahim Bafadal,Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasi@akarta:
Bumi Aksara,2003),him. 2
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pelaksanaannya lebih baik dan dapat dipertangcawgbkan. Pengadaan
merupakan segala kegiatan untuk menyediakan seapexléan barang /
benda/ jasa bagi keperluan pelaksanaan tifgas.
3) Inventarisasi
Salah satu aktivitas dalam pengelolaan sarana dasarana
pendidikan di sekolah adalah mencatat semua sa@mgrasarana yang
dimiliki oleh sekolah. Inventarisasi adalah pentatadan penyusunan
daftar barang milik Negara secara sistematis, bterdan teratur
berdasarkan ketentuan-ketentuan atau pedoman ﬁmiatglln23
Adapun kegiatan inventarisasi meliputi tiga hal :
a) Pencatatan perlengkapan
Tugas dari pengelola mencatat semua perlengkapag waa
dalam buku inventaris baik itu barang yang bersifaéntaris maupun
non inventaris. Barang inventaris seperti meja,gkan papan tulis,
dan sebagainya. Sedangkan barang non inventarirtisdyarang-
barang yang habis dipakai seperti, kapur, karboertak, dan
sebagainya.
b) Pembuatan kode barang
Kode barang merupakan sebuah tanda yang menunjukkan
pemilikan barang yang tujuannya untuk memudahkanuaepihak
dalam mengenal kembali semua perlengkapan, balkatitiari segi
kepemilikan, penanggung jawab, maupun jenis daongainnya.
c) Pelaporan barang
Semua perlengkapan pendidikan di sekolah atau ¢panaentaris
sekolah harus dilaporkan, termasuk perlengkaparu Hegpada
pemerintah, yaitu departemennya. Sekolah swastié walaporkan

kepada yayasannya.

22 Ary H. GunawanAdministrasi Sekolah: Administrasi Pendidikan Mictdakarta: PT.
Rineka Cipta, 1996), him. 117

2 |brahim BafadalManajemen perlengkapan sekolah Tepri dan Alikasihira.55
24 Ary H. GunawanAdministrasi Sekolah: Administrasi Pendidikan Michtm. 117
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4) Penyimpanan
Ada beberapa prinsip manajemen penyimpanan pemaldsa
perlengkapan pengajaran sekolah, antara lain:
a) Semua alat-alat dan perlengkapan harus disimpamgét yang bebas
dari factor-faktor perusak, seperti panas, lemtdah,serangga.
b) Harus mudah dikerjakan baik untuk menyimpan mauwanyg keluar
alat.
c) Mudah didapat bila sewaktu-waktu diperlukan
d) Semua penyimpanan harus diadministrasikan menuaientuan
bahwa persediaan lama harus lebih dulu dipergunakan
e) Harus diadakan inventaris secara berkala
f) Tanggung jawab untuk pelaksanaan yang tepat dap-tidip
penyimpanan harus dirumuskan secara terperincdigemami dengan
jelas oleh semua pihak yang berkepentirfgan.
5) Penataan
Sarana dan prasarana merupakan sumber utama yamerloiean
penataan sehingga fungsional, aman, dan atrakiikukeperluan proses
pembelajaran di sekolah dan hampir dari separuiung& peserta didik
belajar dan bermain di sekolah, karena itu linglumgekolah (sarana dan
prasarana) harus aman, sehat dan menimbulkan pergegitif bagi
peserta didik. Penataan lingkungan dalam komplekshga pendidikan
Islam seharusnya rapi, indah, bersih, anggun, dan Keadaan ini
setidaknya menjadikan peserta didik merasa betahdaedi lembaga
pendidikan, baik sewaktu proses pembelajaran lgsiamg di kelas, waktu
istirahat, maupun sekedar berkunjung di sekdfah.
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penatasama dan

prasarana pendidikan, antara lain:

5 Daryanto Administrasi Pendidikan(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), him.52-53

% Mujamil Qomar Manajemen Pendidikan Islam Strategi Baru pengelol lembaga
pendidikan Islam(Jakarta: Erlangga, 2007), him. 172
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a) Perbandingan antara luas lantai dan ukuran peréarana dan
prasarana) yang akan dipakai dalam ruangan tersebut
b) Kelonggaran jarak dan dinding kiri kanan
c) Jarak antara perabot satu dengan perabot lainnya.
d) Jarak deret perabot (meja, kursi) terdepan dengparptulis.
e) Jarak deret perabot (meja, kursi) paling belakamgdn tembok batas.
f) Arah menghadap perabot.
g) Keindahan dan keserasién.
6) Penggunaan

Terdapat dua prinsip yang harus diperhatikan daanggunaan
sarana dan prasarana pendidikan, yaitu prinsiptiefele dan prinsip
efisiensi. Prinsip efektivitas berarti semua pemggun harus ditujukan
semata-mata untuk memperlancar pencapaian tujuadidilean sekolah,
baik secara langsung maupun tidak langsung. Adgpursip efisien
adalah, penggunaan semua sarana dan prasarandikemdiecara hemat
dan hati-hati sehingga semua sarana dan prasaaagaagla tidak mudah
habis, rusak, atau hilang.

7) Pemeliharaan

Pemeliharaan merupakan suatu kegiatan dengan Eangdihya
yang termasuk dalam keseluruhan anggaran persekolatdan
diperuntukkan bagi kelangsungan banguffauilding) dan perlengkapan
(equipment)serta perabot sekolgfurniture), termasuk penyediaan biaya
bagi kepentingan perbaikan dan pemugaran, serggpatian®

Program pemeliharaan memiliki tujuan untuk menirkgea
kinerja, memperpanjang usia pakai, menurunkan bjagrdoaikan, dan

menetapkan biaya efektif pemeliharaan sarana dasamna sekolah,

% Tim Dosen Administrasi Pendidikan, Pengelolaandikan, (Jurusan Administrasi
Pendidikan Fakultas Universitas Pendidikan IndaneX)03), him. 127-128

28 Tim Dosen Administrasi Pendidikan, him 125
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melestarikan kerapian dan keindahan, serta mengtkad dari

kehilangan atau setidaknya meminimalisasi kehilafiga

8) Penghapusan
Penghapusan merupakan kegiatan meniadakan bareargghbilik
lembaga dari daftar inventaris dengan cara yanglasarkan pada
peraturan perundang-undangan yang berf8kiTujuan diadakannya
penghapusan ialah untuk mencegah atau membatasgji&eryang lebih
besar sebagai akibat pengeluaran dana untuk peesin atau perbaikan
perlengkapan yang rusak, mencegah terjadinya peséor biaya
pengamanan perlengkapan yang tidak berguna lagimbelfeaskan
lembaga dari tanggung jawab pemeliharaan dan pemgam serta

meringankan beban inventarisisi.

c. Standar Sarana dan Prasarana

Standar adalah ketentuan minimal yang harus dipemoihberarti
bahwa setiap satuan pendidikan atau sekolah hapat anencapai kualitas
minimal sama dengan standar tersebut atau lefgjpitifari standar tersebift,

Standar sarana dan prasarana telah diatur melataneghdiknas no.
24/2007. Oleh sebab itu, sekolah berusaha menyetis&rana dan prasarana
yang standar sehingga memungkinkan tertercapaifyart pendidikan secara
optimal. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nadiddamor 24 Tahun
2007 telah diatur standar sarana dan prasarank 8akolah Dasar/ Madrasah
Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/ Madha Tsanawiyah
(SMP/ MTs), dan Sekolah Menengah Atas/ Madrasalgahli(SMA/ MA).
Pada pasal 2 peraturan menteri disebutkan bahwelesiggaraan pendidikan

bagi satu kelompok pemukiman permanen dan terpgaaid) penduduknya

29 Mujamil Qomar,Manajemen Pendidikan IslartMalang: Erlangga, 2007), him 170-171
30 Suharsimi Arikunto ,dkkmanajemen pendidikafly ogyakarta, 2008), him 281-282
%1 |brahim BafadalManajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinyn. 62

32 Nurdin Matry, Implementasi Dasar-dasar Manajemen Sekolah dalam Gtonomi
Daerah him. 24

24



kurang dari 1000 jiwa dan yang tidak bisa dihubamgllengan kelompok lain

dalam jarak tempuh 3 kilo meter melalui lintasatarjakaki yanga tidak

m

embahayakan dapat menyimpang standar saranaakargna ini-

Dalam Permendiknas no. 19/2007 dalam bidang pelagelosarana

dan prasarana dibutuhkan langkah-langkah sebagkube

1) Sekolah menetapkan kebijakan program secara tertoliengenai

pengelolaan sarana dan prasarana.

2) Program sarana dan prasarana mengacu pada Staadana Sdan

3)

4)

5)

Prasarana dalam hal:

a) Merencanakan, memenuhi, dan mendayagunakan saar@akarana
pendidikan.

b) Mengevaluasi dan melakukan pemeliharaan saranprdaarana agar
tetap berfungsi mendukung proses pendidikan.

c) Melengkapi fasilitas pembelajaran pada setiap @ihgklas di sekolah/
madrasah.

d) Menyusun skala prioritas pengembangan fasilitagdipé@n sesuai
dengan tujuan pendidikan dan kurikulum masing-ntasimgkat.

e) Pemeliharaan semua fasilitas fisik dan peralatanngale
memperhatikan kesehatan dan keamanan lingkungan.

Seluruh program pengelolaan sarana dan prasaranaidp@n

disosialisasikan kepada pendidik, tenaga keperatidilan peserta didik.

Pengelolaan sarana dan prasarana sekolah/madrasah:

a) Direncanakan secara sistematis agar selaras depgdaambuhan
kegiatan akademik dengan mengacu standar saranaakarana.

b) Dituangkan dalam rencana pok@kaster plan)yang meliputi gedung
dan laboratorium serta pengembangannya.

Pengelolaan perpustakaan sekolah/madrasah perlu:

a) Menyediakan petunjuk pelaksanaan operasional pamar buku dan
bahan pustaka lainnya.

3 Ara Hidayat, Imam MachalRengelolaan Pendidikamim 240
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b) Merencanakan fasilitas peminjaman buku dan pustikaya sesuai
kebutuhan peserta didik dan pendidik.

c) Membuka pelayanan minimal enam jam sehari padekbge.

d) Melengkapi fasilitas peminjaman antar perpustakdmaik eksternal
maupun internal.

e) Menyediakan pelayanan peminjaman dengan perpustaseleolah/
madrasah lain baik negeri maupun swasta.

6) Pengelolaan laboratorium dikembangkan sejalan demgakembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi.

7) Pengelolaan fasilitas fisik untuk kegiatan ekstraikuler disesuaikan
dengan perkembangan kegiatan ekstra kurikuler t@esdidik dan
mengacu pada standar sarana dan pras%frana.

Sebuah SMA/MA sekurang-kurangnya memiliki prasarsatzagai berikut:

1) Ruang kelas,

2) Ruang perpustakaan,

3) Ruang laboratorium biologi,

4) Ruang laboratorium fisika,

5) Ruang laboratorium kimia,

6) Ruang laboratorium komputer,

7) Ruang laboratorium bahasa,

8) Ruang pimpinan,

9) Ruang guru,

10) Ruang tata usaha,

11) Tempat beribadah,

12) Ruang konseling,

13) Ruang UKS,

14) Ruang organisasi kesiswaan,

15) Jamban,

16) Gudang,

* Nurdin Matry, Implementasi Dasar-dasar Manajemen Sekolah dalam Gtonomi
Daerah him. 119.
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17) Ruang sirkulasi,

18) Tempat bermain/berolah raga.

Ketentuan mengenai prasarana tersebut besertaasgany ada

didalamnya yang diatur dalam permendiknas Nomor&4un 2007. Sebagai

contoh berikut ini adalaft

Jenis, Rasio, dan deskripsi Sarana Ruang Kelas

No

Jenis

Rasio |

Deskripsi

1

Per abot

1

Kursi
didik

pesert:

1

didik

buah/peserta dipindahkan

Kuat, aman, dan mud
oleh peserta didi
Ukuran memadai untuk duduk deng
nyaman. Desain duduknya d
sandaran membuat peserta di

nyaman belajar.

stabil,

Meja
didik

peserta 1l
buah/peserta dipindahkan

didik

Kuat, stabil, aman, dan mud
oleh peserta didi
ukuran yang memadai untuk bela
dengan nyaman. Desa
memungkinkan kaki peserta did

masuk dengan leluasa ke bawah m

Kursi guru

1 buah/gury

Kuat, stabil, aman, adaah untuk

duduk dengan nyaman.

Meja guru

1 buah/gury

Kuat, stabil, dan mudah uki

bekerja dengan nyaman.

Lemari

1
buah/ruang

Kuat, stabil, dan aman. Ukura
memadai untuk menyimp3a
perlengkapan yang diperlukan ke

Papan panjar

1
buah/ruang

Kuat stabil, dan aman. Ukur:

minimum 60 cm x 120 cm.

Media
pendidikan

Papan tuli

1 buah/ruan

Kuat, stabil, dan aman. Ukur
minimum 60 cm x 120
ditempatkan pada posisi ya
memungkinkan seluruh peserta dig

melihatnya dengan jelas.

% Ara Hidayat, Imam MachalRPengelolaan Pendidikamim. 245

27

tersebut. Tertutup dan dapat dikunc].

cm.

K.
an
an

dik

nh
K,
ar
in
ik
Bja.

dipindahkan. Ukuran memadai untpk

Nt

dipindahkan. Ukuran memadai untuk

AN
n
as

ng
ik



3.

3 | Perlengkapan lain
1 | Tempat 1 buah/ruang | Kuat, stabil, dan aman. Ukuran
sampah minimum 90 cm x 200 cm.

Ditempatkan pada posisi yang
memungkinkan yang memungkinkan
seluruh peserta didik melihatnya
dengan jelas.

2 | Tempat cuc| 1 buah/ruang
tangan

3 | Jam dinding 1 buah/ruang
4 | Kotak kontak | 1 buah/ruang
| SO 9001:2008

a. Pengertian ISO 9001:2008

ISO kepanjangan datnternational Standardization Of Organization
(organisasi internasional untuk standarisasi). KSegwal berdirinya, 1SO
memfokuskan diri pada pengembangan standar khususk uproduk.
Kemudian pada pertengahan tahun 1980-an, ISO roefgerak pada standar
yang berkaitan dengan sistem, yang pada akhirgndi sebagai seri standar
ISO 9000. Pada tahun 1987, ISO menyelesaikan daenvitkan seri standar
ISO 9000-nya, seri ini mempersatukan hampir seneimen yang terdapat
padaThe British Standards InstitutioBSI) yang dikenal dengan nama BS
5750 ke dalam standar ISO 9001 (salah satu bagiarseri 1ISO 9000:2000).
ISO 9000:2000 hanya merupakan standar sistem nmaeajekualitas.
Persyaratan-persyaratan dan rekomendasi dalam BD:ZD00 diterapkan
pada manajemen organisasi yang memasok produk,nggehi akan
mempengaruhi bagaimana produk itu didesain, dipsidu dirakit,
ditawarkan, dan lain-laitf.

ISO 9001:2008 merupakan serangkaian standar mutag ya
dikembangkan oleh sebuah komite yang bekerja diabhaW@rganisasi
Internasional untuk standardisasi(International Organization for

Standardization) Tujuan standar- standar ini adalah untuk memjdrba

% Ara Hidayat, Imam MachalRengelolaan Pendidikamim 324
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kualitas total dari semua bisnis demi keuntungara grodusen maupun
konsumen?’/

Secara umum tidak muncul adanya persyaratan bata gtandar ini
dibandingkan versi sebelumnya. ISO 9001:2008 infum&kan versi ke-4,
yang mana versi-1 diterbitkan pada tahun 1987, ker® pada tahun 1994,
sedangkan versi ke-3 diterbitkan pada tahun 20@hgYmerupakan revisi
yang menyeluruh termasuk didalamnya mengenai pertsyabaru yang lebih
memfokuskan pada pelanggan serta merefleksikan epgmgngan dalam
manajemen mutu. Bila dibandingkan dengan versi 2080 9001:2008
merupakan penyesuaian terhadap standar yang adébuda@m perbaikan
menyeluruh.

ISO 9001:2008 adalah suatu standar internasionalikussistem
manajemen mutu kualitas yang menetapkan persyagpatagaratan dan
rekomendasi untuk desain dan penilaian dari suatans manajemen mutu.
ISO 9001:2008 hanya merupakan standar sistem nmaeajkualitas. Namun,
bagaimanapun juga harus diharapkan bahwa produkdihasilkan dari suatu
sistem manajemen kualitas internasional akan bkt&sidaik. Sehingga dapat
disimpulkan bahwaQuality Manajemen Systen®001:2008) merupakan
prosedur terdokumentasi dan praktek- praktek stamnouk manajemen
sistem, yang bertujuan menjamin kesesuaian datu spses dan produk
(barang atau jasa) terhadap kebutuhan atau petayatartentu, dimana
kebutuhan atau persyaratan tersebut ditentukan @itpesifikasikan oleh
pelanggan dan organisasi.

b. Prinsip-prinsip Sistem Manajemen Mutu ISO

Secara prinsip sebenarnya siapa saja dapat menarapistem
manajemen ISO 9001:2008, termasuk di lingkunganbéga pendidikan.
Sistem ini merupakan sistem manajemen yang menakaképada kepuasan

pelanggari® Dalam menerapkan prinsip manajemen mutu ISO 9008:2

% Thomas S. Bateman, Snell A. ScAHANAJEMEN Kepemimpinan dan Kolaborasi
dalam Dunia yang KompetitifJakarta: Salemba Empat, 2008), him. 387

% Mulyono, ManajemerAdministrasi dan Organisasi pendidikamm 306
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guna memenuhi kepuasan pelanggan, I1SO disusun daekda kepada

delapan prinsip sistem manajemen kualitas. Primsipdapat digunakan oleh

manajemen sebagai suatu kerangka kefflmme work) yang dapat
membimbing organisasi menuju peningkatan kinerja.

Delapan prinsip manajemen kualitas yang menjadiddaan
penyusunan ISO 9001:2008 adalah:

1) Fokus pelanggan(Costumer Focus), organisasi tergantung pada
pelanggan, karena itu manajemen organisasi harosahemi kebutuhan
pelanggan sekarang dan akan datang, harus mememltutuhan
pelanggan dan giat berusaha melebihi ekspektasngghn.

2) Kepemimpinan(Leadership) pemimpin organisasi menetapkan kesatuan
tujuan dan arah dari organisasi. Mereka harus rm&kan dan
memelihara lingkungan internal agar orang-orangatapenjadi terlibat
secara penuh dalam mencapai tujuan-tujuan organBatam konteks
TQM, pemimpin perlu memiliki karakteristik pribadiang mencakup
dorongan, motivasi untuk pemimpin, kejujuran, dan egnitas,
kepercayaan diri, inisiatif, kreativitas, fleksitak, kemampuan kognitif
serta pengetahuan dan charistha.

3) Pelibatan orang(Involvement of People)prang pada semua tingkat
merupakan faktor yang sangat penting dari suatuanisgsi dan
keterlibatan mereka digunakan untuk manfaat organis

4) Pendekatan pros¢Brocess Approach)uatu hasil yang diinginkan akan
tercapai secara lebih efisien, apabila aktivitan damua sumber daya
yang berkaitan dikelola sebagai suatu proses.

5) Pendekatan sistem pada manajerf®&ystem Approach To Management),
pemahaman dan pengelolaan dari proses-proses ydimg $€erkaitan
sebagai suatu sistem, akan memberikan kontribuda gdektivitas dan

efisiensi organisasi dalam mencapai tujuan-tujuanny

%9 Eti Rochaety, Pontjorini, Prima Gusti Yar8listem Informasi Manajemen Pendidikan
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005), cet 1, him 118
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6) Perbaikan berkelanjutaiContinual Improvement)peningkatan terus-
menerus dari kinerja organisasi secara keselurbbams menjadi tujuan
tetap dari organisasi.

7) Pendekatan Fakta Dalam Pengambilan Keput({Banotual Approach to
Decision Making) keputusan yang efektif adalah yang berdasarkda pa
analisis data dan informasi untuk menghilangkanr geayebab masalah
sehingga masalah-masalah kualitas dapat tersedesséicara efektif.

8) Hubungan pemasok yang saling menguntungidntually Beneficial
Supplier Relationship)suatu organisasi dan pemasoknya adalah saling
tergantung dan suatu hubungan yang saling mengukdnn akan
meningkatkan kemampuan bersama dalam menciptalamambaH'’

Perkembangan dunia pendidikan yang semakin menaglob
mengakibatkan semakin meningkatnya persaingangdil@&didang termasuk
lembaga pendidikan. Kemampuan untuk mengelola dangembangkan
lembaga pendidikan sudah dirasakan perlu untuk gwrakan prinsip-
prinsip manajemen yang modern berorientasi pada.n8istem manajemen
mutu ISO 9001:2008 merupakan sistem yang mendasda pstandar
manajemen mutu internasional dan sistem mutu ujaonan mutu dalam

perencanaan, produksi, instalasi dan lay&han.

c. Standar ISO 9001:2008

ISO 9001:200&uality management System-Requiremaergsupakan
versi terbaru, dikeluarkan pada bulan November 2008k ada persyaratan
baru dalam ISO ini, namun terdapat hal-hal yandupdiperhatikan dalam
standar 1SO 9001 versi terbaru ini. Dengan ditkdnihya versi ISO
9001:2008, maka semua sertifikat akreditasi yangrloikan (baru maupun
resertifikasi) harus mengacu ke ISO 9001:2008). sW&2008 ini juga

mengklarifikasi persyaratan yang ada dalam 1SO @@@D*?

“0 Ara Hidayat, Imam MachalRPengelolaan Pendidikamim. 327

“l Suranto, Manajemen Mutu Dalam Pendidikan (QM in Educatio§emarang:CV.

Ghyyas Putra), 2009, him 154

*? Ara Hidayat, Imam MachalPengelolaan Pendidikamim. 325
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Standar sarana dan prasarana berbasis ISO 9081yadQ memiliki

sarana prasarana yang lengkap antara lain:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7

Memiliki 3 laboratorium IPA (Fisika, Kimia, Biologji

Memiliki perpustakaan yang memadai;

Memiliki laboratorium komputer;

Ada akses internet;

Memiliki web sekolah;

Tersedia ruang kelas yang sesuai dengan rombordaar

Memiliki kultur sekolah yang memadai (bersih, belbaap rokok, bebas
kekerasan, rindang).

Pemenuhan standar sarana dan prasarana berb@siSOE.:2008

dapat diwujudkan dengan adanya:

1)
2)

3)

4)

5)

Data ruang kelas yang dilengkapi dengan jaringanpgsaangkat TIK;

Data keadaan ruang perpustakaan digital (dilenglajoigan internet)
yang berfungsi sebagai sumber belajar;

Data keadaan ruang dan fasilitas untuk sumberaredajru (TRRC) yang
mendukung pengembangan profesionalisme guru;

Data keadaan lab kimia, fisika, dan biologi yangfureysi sebagai sarana
belajar siswa;

Data keadaan lab bahasa, dan lab komputer yangnigsifsebagai sarana
belajar siswd?

Ada 20 persyaratan atau pasal yang harus dipenalaimd sistem

manajemen mutu 1ISO 9001:2000, dengan rincian sebaghut:

1) Tanggung jawab manajemen

Pimpinan dengan tanggung jawab tingkat eksekutifisianenetapkan
dan medokumenta&ian kebijakan mutu termasuk sasaran mutu dan
komitmen mutu. Kebijakan mutu harus relevan dentgguan organisasi

dan sesuai dengan harapan dan kebutuhan pelanggan

3 Dikdas.kemdiknas.go.id/docs/Kebijakan-SBl.pdf ,wdbad pada hari ahad, 18

November 2012
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2) Sistem kualitas
Organisasi harus menetapkan, o@&kumentagan, dan
memelihara sistem kualitas sebagai sarana untukaménagar produk
yang dihasilkan sesuai dengan persyaratan yanch tdigentukan.
Organisasi harus menyiapkan manual kualitas yanguae atau dapat
menjadi peoman untuk prosedur sistem kualitas dan menggamibarka
struktur pedokumentasin yang dikembangkan dalam sistem kualitas.
3) Tinjauan kontrak
Suatu organisasi harus menetapkan dan memeliharsedur
tertulis untuk melaksanakan tinjauan kontrak dartukinmelakukan
koordinasi kegiatan tersebut.
4) Pengendalian desain
Suatu organisasi harus menetapkan dan memeliharsedur
tertulis untuk mengendalikan dan melakukan verdikierhadap desain
produk agar dapat dijjamin semua persyaratan yalah tditentukan
dipenuhi.
5) Pengendalian dokumen data
Suatu organisasi harus menetapkan dan memeliharsedur
tertulis untuk mengendalikan semua dokumen dan gate berkaitan
dengan persyaratan standar internasional ISO Z@D.
6) Pembelian
Suatu organisasi harus membuat dan memeliharadanosertulis
untuk menjamin bahwa produk yang dibeli sesuai demgrsyaratan yang
telah ditentukan.
7) Pengendalian produk milik pelanggan
Organisasi harus menetapkan dan memelihara prosedur
terdokumentasi untuk mengendalikan dan melakukarrifikaesi,
penyimpanan, dan pemeliharaan produk yang dipaselk pelanggan
untuk dicampur dengan bahan milik organisasi. Sgiraduk yang hilang,
rusak atau karena sesuatu hal tidak layak dipdkais direkam dan

dilaporkan kepada pelanggan.
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8) ldentifikasi dan kemampuan telusur produk
Apabila dapat dilakukan, organisasi harus menetapkian
memelihara prosedur tertulis untuk identifikasi guk dengan tata cara
yang layak sejak tahap penerimaan, selama tahaguksio hingga
pengiriman dan instalasi.
9) Pengendalian proses
Organisasi harus mengidentifikasi dan merencanpkases-proses
produksi, instalasi, dan pelayanan yang secara silamgg dapat
mempengaruhi mutu, dan harus menjamin agar prassep ini
dilaksanakan pada kondisi terkendali.
10)Inspeksi dan pengujian
Organisasi harus menetapkan dan memelihara prosedur
terdokumentasi untuk kegiatan inspeksi dan pengujiantuk
memverifikasi bahwa persyaratan yang telah diteartukintuk suatu
produk itu dipenuhi. Inspeksi dan pengujian yamgedukan dan rekaman
yang harus diadakan, harus dirinci dalam bagan natiw prosedur
tertulis.
11)Pengendalian alat inspeksi, alat ukur, dan alat uji
Organisasi harus membuat dan memelihara proseduligeintuk
mengendalikan, mengkalibrasikan, dan memelihara ialspeksi, alat
ukur, dan alat uji yang digunakan organisasi untufuk kesesuaian
produk terhadap persyaratan yang telah ditentukan.
12)Status hasil inspeksi dan pengujian
Status inspeksi dan pengujian produk harus diileas$i dengan
sarana yang sesuai sehingga menunjukkan keseslamdretidaksesuaian
produk dalam inspeksi dan pengujiannya. Identifikizsi status inspeksi
yang diuji harus dipelihara seperti yang telah rditkan dalam rencana
mutu atau prosedur tertulis lainnya, selama produksstalasi dan
pelayanan produk untuk memastikan bahwa hanya krpahg telah lulus

inspeksi dan pengujian yang dikirim, dipakai, adgpasang.
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13)Pengendalian produk yang tidak sesuai

Organisasi harus menetapkan dan memelihara prodedutis
untuk menjamin produk yang tidak sesuai dihindati ggemakaian atau
instalasi yang tidak direncanakan. Pengendalian harus meliputi
identifikasi, dokumentasi, evaluasi, pemisahanpaBsi produk yang
tidak sesuai, dan pemberitahuan kepada fungsi-fyagg bersangkutan.

14)Tindakan koreksi dan pencegahan

Organisasi harus menetapkan dan memelihara progeduitis
untuk melaksanakan tindakan koreksi dan pencegaBaatu tindakan
koreksi atau pencegahan yang telah diambil untukngmé&ngkan
penyebab ketidaksesuaian yang sebenarnya ataubgsdat potensial
harus sesuai dengan tingkat keseriusan dan resiégy ydihadapi.
Organisasi harus melaksanakan dan mencatat setegbghan pada
prosedur yang telah terdokumentasi sebagai hasilindakan koreksi dan
pencegahan yang dilakukan.

15)Penanganan, penyimpanan, pengemasan, dan pengiriman

Organisasi harus menetapkan dan memelihara prodedutis
untuk penanganan, penyimpanan, pengemasan, peRagawetan
pengiriman produk.

16)Pengendalian rekaman kualitas (mutu)

Rekaman mutu harus dipelihara untuk membuktikaredesan
terhadap persyaratan yang telah ditentukan damalaenya sistem mutu
secara efektif. Semua rekaman mutu harus mudahcalildan harus
disimpan dan dipelihara sedemikian rupa hingga tddpagan mudah
dicari dan ditelusuri dalam tempat penyimpananrgrgylayak dan aman
untuk menghindari kerusakan, kehancuran, atau &edain. Masa simpan
rekaman mutu harus ditetapkan dan dituangkan ddékmmentasi

17)Audit kualitas internal

Audit kualitas internal adalah suatu pemeriksaangyaersifat
independen dan dilakukan secara sistematis untukemtekan apakah

sistem manajemen mutu dan hasil penerapan sisteabtd sesuai dengan

35



perencanaan dan pengaturan yang telah ditetapkam ajzakah
perencanaan dan pengaturan itu dilaksanakan sefektif dan mencapai
sasaran-sasaran yang telah ditetapkan.
18)Pelatihan
Suatu organisasi harus menetapkan dan memeliharsedur
tertulis untuk identifikasi kebutuhan pelatihan daenyediaan pelatihan
bagi semua personil yang melakukan kegiatan yangpeegaruhi mutu.
Personil yang bertugas khusus harus dikualifikéess @asar pendidikan,
pelatihan, dan atau pengalaman yang sesuai mekaelyutuhan.
19)Pelayanan
Jika pelayanan merupakan persyaratan yang telahtaliian, maka
organisasi harus menetapkan dan memelihara prodediudis untuk
melaksanakan verifikasi dan pelaporan bahwa pesyamemenuhi
persyaratan yang telah ditentukan.
20)Teknik statistik
Organisasi harus mengidentifikasi kebutuhan tenhadeknis
statistik yang diperlukan untuk menetapkan, mengkgah, dan verifikasi
kemampuan proses dan karakteristik produk. Prostditudis digunakan
untuk menerapkan dan mengendalikan penerapan tiktagsng telah
diidentifikasi**

“zulian Yamit, Manajemen Kualitas (Produk dan JasgY,ogyakarta: Ekonisia, 2001),
him. 153-169
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